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Abstract. The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) of the global diversity dimension through 

education aims to form students who have a global diversity spirit in everyday life at school with the aim of 

creating a harmonious and inclusive life. This study aims to describe religious activities to strengthen the 

character of global diversity according to the Pancasila student profile in students at SD Islam Chusnaini 

Sidoarjo. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The subjects of this study were the 

vice principal and teachers who were actively involved in religious activities at school. Data collection was 

taken using in-depth interview techniques, observation, and documentation.The results of the study showed 

that schools carried out religious activities to strengthen the character of global diversity according to the 

Pancasila student profile in students through religious activities by getting used to morning motivation, 

praying in class, reciting activities, taking turns in morning prayers, celebrating religious holidays, making 

tolerance and brotherhood posters. Strengthening the Pancasila student profile based on religious activities 

has proven effective in forming the character of global diversity. 
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Abstract. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dimensi kebhinekaan global melalui pendidikan bertujuan 

untuk membentuk peserta didik yang memiliki jiwa berkebhinekaan global dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah dengan tujuan untuk menciptakan kehidupan yang harmonis dan inklusif. Namun, realitasnya masih 

banyak peserta didik yang kurang menyadari keberagamaan budaya, bahasa, dan agama serta kurang memiliki 

sikap toleransi, solidaritas, dan tanggung jawab global. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aktivitas keagamaan untuk menguatkan karakter kebhinekaan global sesuai profil pelajar Pancasila pada siswa 

di SD Islam Chusnaini Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sekolah dan guru yang terlibat aktif dalam aktivitas keagamaan di 

sekolah. Pengumpulan data diambil dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

untuk menganalisis data penelitian menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman yang 

terdiri tiga kegiatan, yaitu kodensasi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah melakukan aktivitas keagamaan untuk menguatkan karakter kebhinekaan global 

sesuai profil pelajar Pancasila pada siswa melalui aktivitas keagamaan dengan membiasakan morning 

motivation, shalat berjamaah di kelas, kegiatan reciting, do’a pagi bergiliran, merayakan hari besar 

keagamaan, membuat poster toleransi dan persaudaraan. Penguatan profil pelajar Pancasila berbasis 

aktivitas keagamaan terbukti efektif dalam membentuk karakter kebhinekaan global. 
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I. PENDAHULUAN 

Aktivitas keagamaan dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), terutama dalam menguatkan dimensi 

karakter kebhinekaan global hingga saat ini menjadi isu yang menarik dan relevan, bahkan menjadi fokus utama dalam 

dunia pendidikan. 

Penguatan profil pelajar Pancasila tersebut terdiri enam dimensi, yaitu (1) beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong royong; (4) berkebhinekaan global; (5) bernalar kritis, dan 

(6) kreatif(Utami et al., 2024). Keenam dimensi profil pelajar Pancasila tersebut, dipertimbangkan secara bersamaan.

mailto:supriyadi@umsida.ac.id


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and 

copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted. 

 

 

        Peran penting aktivitas keagamaan pada profil pelajar Pancasila dimensi kebhinekaan global, yaitu melalui 

kegiatan keagamaan yang inklusif dan toleran, sehingga pelajar dapat menumbuhkan rasa menghargai perbedaan 

agama dan budaya, serta membangun sikap saling menghormati dalam keragamaan [2].Peran aktivitas keagamaan di 

atas sejalan dengan P5 dalam kurikulum merdeka menjadikan pelajar yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila [3].P5 merupakan profil lulusan yang berfokus pada nilai-nilai Pancasila dengan 

bertujuan meningkatkan karakter kemampuan siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia [4].Fungsi 

utama dari profil pelajar Pancasila untuk mengarahkan kebijakan pendidikan, termasuk membantu pendidik 

membangun karakter serta kemampuan siswa [5]. 

Penguatan P5 melalui aktivitas keagamaan pada penelitian ini berfokus pada dimensi berkebhinekaan global yang 

bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan, menciptakan budaya baru yang positif, konsisten dengan luhur serta 

menjadikan siswa berakhlak mulia dan dapat menghargai perbedaan yang ada pada setiap siswa [6]. 

Karakter kebhinekaan global merupakan kemampuan untuk menerima, menghargai, dan berinteraksi dengan 

seseorang memiliki latar belakang budaya, agama, dan ras yang berbeda [7].Memahami pengertian karakter 

kebhinekaan global tersebut, dapat dipahami bahwa kebhinekaan global sebagai salah satu dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang bertujuan untuk membentuk karakter mulia yang hidup berdampingan secara harmonis dalam 

masyarakat global yang majemuk. 

Peserta didik yang memiliki karakter kebhinekaan global di atas menunjukkan komitmen mereka untuk 

mempertahankan kehormatan budaya, jati diri, dan komunitasnya dengan tetap menerima pertukaran budaya. Hal ini 

memungkinkan mereka membangun budaya toleransi yang menghormati tradisi Indonesia [8]. Hal ini sejalan 

dengan undang-undang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan di Indonesia berfokus pada 

pembentukan individu yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

Aktivitas keagamaan dalam menguatkan dimensi kebhinekaan global profil pelajar Pancasila dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada sikap mengenal dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi 

dengan sesama, dan refleksi, serta tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan [9]. 

Bedasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa di SDI al-Chusnaini Sidoarjo menguatkan karakter kebhinekaan 

global siswa melalui beberapa kegiatan keagamaan yang bersifat inklusif dan toleran, di antaranya shalat berjama’ah, 

dan aktivitas pagi dengan berdo’a dan membaca al-Qur’an. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan permasalahan penelitian ini. Pertama, penguatan karakter kebhinekaan 

global di SMP MBS Prambanan Yogyakarta melalui budaya sekolah, yaitu budaya 5S (salam, senyum, sapa, sopan, 

dan santun), penggunaan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari, dan rolling tempat duduk di kelas yang 

dilakukan setiap hari [10]. 

Kedua, meneliti tentang strategi penguatan karakter kebhinekaan global melalui budaya sekolah, yaitu 

mengintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan kegiatan diskusi, bekerja sama, gelar karya proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila, kunjungan wisata, dan kegiatan pembelajaran bahasa asing. Hasil temuan 

penelitiannya menunjukkan bahwa strategi penguatan karakter kebhinekaan global melalui budaya sekolah dapat 

membantu dalam membentuk karakter kebhinekaan global sebagai salah satu dasar dalam membentuk karakter sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila [11]. 

Ketiga, Saputri menganalisis pengaruh permainan tradisional untuk menguatkan karakter kebhinekaan global. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa melestarikan permainan, seperti bakiak, cublak-cublak suweng, dan jamuran 

dalam kegiatan outbound, perlombaan, dan kegiatan belajar mengajar di kelas ikut berkontribusi melestarikan budaya 

dan membantu dalam menguatkan karakter kebhinekaan global siswa [12]. 

Keempat, hasil penelitian yang mengekplorasi kebhinekaan global dalam proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila, meliputi Bogor ngaos, gotong royong, menghargai antar sesama, menghargai tradisi, saling bekerja sama, 

mengenalkan pakai adat, tarian daerah, lagu daerah, merayakan hari nasional, tidak memilih teman, menghargai 

pendapat, dan berpakaian sesuai aturan sekolah dapat membantu membentuk karakter kebhinekaan global pada 

siswa [13] 

Kelima, senada dengan penelitian di atas, upaya penguatan karakter kebhinekaan global di SDN Kesatrian 1 Kota 

Malang melalui budaya sekolah. Hasil penelitian menemukan budaya sekolah untuk menguatkan karakter 

kebhinekaan global melalui budaya 5S (senyum, sopan, salam, santun, dan sapa), menggunakan bahasa Indonesia di 

lingkungan sekolah, dan pergantian tempat duduk [14]. 

Kelima penelitian terdahulu di atas penguatan karakter kebhinekaan global sesuai profil pelajar Pancasila nampak 

belum ada yang mengaitkan dengan aktivitas keagamaan sebagai upaya pembentukan karakter kebhinekaan global 
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pada siswa. Berdasarkan fakta tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas keagamaan untuk 

menguatkan karakter kebhinekaan global sesuai profil pelajar Pancasila pada siswa di SD Islam Chusnaini Sidoarjo. 

Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi positif dalam menguatkan karakter kebhinekaan global sesuai profil 

pelajar Pancasila. Aktivitas keagamaan yang beragam dapat menumbuhkan pemahaman keberagaman, dan 

kemampuan berinteraksi secara positif dengan budaya yang berbeda. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat 

sebagai salah satu alternatif proyek penguatan karakter profil pelajar Pancasila dan dapat dijadikan model penerapan 

pendidikan karakter pada pendidikan dasar. 

 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif 

dalam penelitian ini untuk menggambarkan, dan menjelaskan fenomena aktivitas keagamaan untuk menguatkan 

karakter kebhinekaan global pada siswa di SD Islam Chusnaini Sidoarjo dengan cara mengumpulkan dan menyajikan 

data secara sistematis. 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Chusnaini Sidoarjo. Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sekolah dan 

guru yang terlibat aktif dalam aktivitas keagamaan untuk menguatkan karakter kebhinekaan global. Pengumpulan data 

penelitian menggunakan metode wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara mendalam 

dilakukan dengan melakuan wawancara subjek penelitian tentang upaya sekolah dalam menguatkan karakter 

kebhinekaan global melalui aktivitas keagamaan di sekolah. Metode observasi untuk mengamati siswa dalam 

mengikuti aktivitas keagamaan secara langsung di dalam dan di luar ruang kelas. Metode dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa foto kegiatan dan catatan kegiatan keagamaan. 

Teknik untuk menganalisis data penelitian menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman 

yang terdiri tiga kegiatan, yaitu kodensasi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah melakukan aktivitas keagamaan untuk menguatkan karakter kebhinekaan global sesuai 

profil pelajar Pancasila pada siswa melalui aktivitas . 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi Sumber 

digunakan untuk membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru, dan staf sekolah untuk mendapatkan perspektif yang beragam. Triangulasi metode digunakan untuk 

membandingkan data yang diperoleh teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memastikan konsistensi temuan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa sekolah melakukan 
aktivitas keagamaan untuk menguatkan karakter kebhinekaan global sesuai profil pelajar Pancasila pada siswa 
melalui aktivitas keagamaan dengan membiasakan morning motivation, shalat berjamaah di kelas, kegiatan 
reciting, do’a pagi bergiliran, merayakan hari besar keagamaan, membuat poster toleransi dan persaudaraan. 
Aktivitas-aktivitas keagamaan untuk memperkuat karakter kebhinekaan global tersebut selanjutkan 
dijelaskan di bawah ini. 

 
1. Morning Motivation 
Kegiatan morning motivation (semangat pagi) dilakukan setiap pagi dihari yang sudah terjadwalkan 

sebelum pembelajaran dimulai. Guru dan siswa dalam sesi ini secara bergiliran menyampaikan pesan motivasi 
yang mengandung nilai-nilai religius, moral, seperti kejujuran, kerja sama, dan saling menghargai. Pesan-pesan 
ini dapat diambil dari ajaran agama, kisah teladan tokoh agama, atau peristiwa kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan morning motivatian dalam menguatkan karakter kebhinekaan global menunjukkan peran penting 
aktivitas keagamaan yang inklusif dan toleran, sehingga pelajar dapat menumbuhkan rasa menghargai 
perbedaan dan membangun sikap saling menghormati dalam keragamaan [15]. 

Tujuan dari kegiatan morning motivation adalah untuk membangun kebiasaan berpikir positif dan 
berakhlak mulia pada siswa. Siswa dengan rutin mendengar pesan-pesan yang menyentuh nilai kemanusiaan 
dan kebersamaan, siswa akan lebih peka terhadap keberagaman. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi wadah 
untuk menyuarakan pentingnya toleransi terhadap teman yang berbeda agama atau budaya. Sikap terbuka ini 
sangat penting sebagai fondasi menghadapi dunia global yang majemuk. Hal ini sejalan dengan P5 dalam 
kurikulum merdeka menjadikan pelajar yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila [16]. 
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Kegiatan morning motivation dapat dilihat pada kegiatan berikut: 

 

Gambar 1. Kegiatan Morninng Motivation 
Kegiatan morning motivation sebagaimana gambar 1 di atas merupakan salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan secara rutin sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan ini dimulai pagi hari di lapangan utama 
dengan melibatkan seluruh siswa dari jenjang kelas 1 hingga kelas 6. Siswa-siswi berkumpul dalam formasi 
tertib, mengenakan seragam rapi, mencerminkan kedisiplinan serta semangat kebersamaan. 

Aktivitas keagamaan dengan menerapkan pembiasaan program morning motivation ini menjadi bagian 
penting dari upaya membentuk karakter kebhinekaan global, religius, jujur, dan tangguh secara moral. 

Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam menguatkan karakter profil pelajar Pancasila tersebut 
terdiri enam dimensi, yaitu (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) 
mandiri; (3) bergotong royong; (4) berkebhinekaan global; (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif(Utami et al., 
2024). Keenam dimensi tersebut, dipertimbangkan secara bersamaan. Pendidik harus mengembangkan 
keenam dimensi tersebut secara mendalam [17] 

Kegiatan pembiasaan morning motivation ini siswa diajak menghargai keberagaman, menumbuhkan rasa 
toleransi dan menghormati, gotong royong, dan cinta damai. Melalui kegiatan pembiasaan tersebut, sekolah 
dapat membantu untuk membangun kebribadian siswa yang berintegritas dan terbuka terhadap perbedaan. 
Hasil penelitian memperkuat temuan penelitian, bahwa strategi penguatan karakter kebhinekaan global 
melalui budaya sekolah dapat membantu dalam membentuk karakter kebhinekaan global [18]. 

 
2. Shalat Berjamaah di Kelas 
Aktivitas pembiasaan shalat berjamaah yang dilakukan di setiap kelas bertujan untuk melatih latihan 

disiplin dan penghormatan terhadap keberagaman. Bagi siswa Muslim, kegiatan shalat berjamaah di kelas 
seperti Dhuha atau Zuhur dapat dijadwalkan secara rutin. Kegiatan ini tidak hanya melatih kedisiplinan dalam 
beribadah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti kebersamaan, kepatuhan, dan ketenangan hati. Temuan 
penelitian ini memperkuat hasil penelitian tentang pembentukan karakter religius melalui pembiasaan 
aktivitas keagamaan [19]. 

Guru atau siswa dalam aktivitas pembiasaan shalat berjamaah dapat menjadi imam dan pembimbing 
selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, siswa non-Muslim tidak ditinggalkan. Mereka diberikan kegiatan 
alternatif yang bersifat reflektif, seperti membaca buku cerita moral, menulis jurnal kebaikan, atau melakukan 
doa pribadi sesuai kepercayaannya. Siswa dalam hal ini tetap memperoleh nilai religius dalam waktu yang 
sama, tanpa merasa dikucilkan. 

Kegiatan keagamaan dengan membiasakan shalat berjamaah cenderung bisa membantu untuk membentuk 
budaya saling menghormati dalam keberagaman dan memperkuat inklusivitas di sekolah [20]. Siswa akan 
belajar bahwa menjalankan keyakinan masing-masing adalah hal yang wajar dan perlu dihormati. Hal ini 
diperkuat dengan adanya hasil observasi aktivitas shalat berjamaah di dalam kelas. 

 

Gambar 2. Kegiatan Shalat Berjamaah Di dalam Kelas 
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Berdasarkan gambar 2 di atas, memperlihatkan siswa-siswi kelas V di SD Islam Al-Chusnaini Sidoarjo 

sedang melaksanakan shalat berjamaah di dalam ruang kelas. Kegiatan ini merupakan bagian dari pembiasaan 
religius untuk menguatkan karakter kebhinekaan global, yaitu siswa mempu menghargai perbedaan 
pemahaman keberagamaan, memiliki sikap terbuka, dan toleransi. Temuan penelitian ini memperkuat upaya 
penguatan karakter kebhinekaan global di Sekolah Dasar melalui budaya sekolah, terumasuk pembiasaan 
kegiatan keagamaan [21]. 

Kegiatan pembiasaan shalat berjamaah dipahami, bukan hanya kegiatan pembiasaan ibadah rutin, tetapi 
juga bagian dari strategi penguatan profil pelajar Pancasila yang dimaknai sebagai sarana untuk menanamkan 
nilai-nilai kedisiplinan, tanggungjawab, gotong royong serta penghormatan terhadap perbedaan. 

3. Kegiatan Reciting 
Kegiatan reciting (membaca) dilakukan secara serentak di awal pelajaran untuk mengawali hari dengan 

do’a, membaca asmaul husna, dan Al-Qur’an. Hasil observasi memperlihatkan setiap siswa membaca asmaul 
husna sebagaimana gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Membaca Asmaul Husna 

Gambar 3 di atas menunjukkan aktivitas pagi hari di dalam ruang kelas dengan membaca asmaul husna 
yang dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek dari juz 30, serta doa harian. Pembiasaan kegiatan 
reciting, siswa Muslim membaca surah pendek dari Al-Qur’an. Kegiatan ini menumbuhkan rasa syukur, 
kedamaian batin, dan penghormatan terhadap keberagaman praktik ibadah. Di sisi lain, siswa belajar untuk 
tidak merasa lebih unggul atau rendah karena perbedaan keyakinan. 

Hasil penelitian di atas, memperkuat penelitian yang mengekplorasi karakter kebhinekaan global dalam 
proyek penguatan profil pelajar Pancasila [22]. 

Berdasarkan observasi, kegiatan reciting dilakukan menayangkan video edukatif keagamaan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Menyimak Video Keagamaan 

Kegiatan di atas menunjukkan aktivitas menonton dan meresume vidio bertema keislaman. Biasanya 
kegiatan reciting dilakukan membaca al-Qur’an, namun pada hari itu guru memilih pendekatan berbeda 
dengan menayangkan video edukatif keagamaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Kegiatan reciting dalam konteks penguatan profil pelajar Pancasila, untuk menguatkan karakter 
berkebhinekaan global dengan menanamkan kesadaran bahwa nilai-nilai Islam, seperti toleransi, kasih sayang 
serta belajar menghargai perbedaan dan mengembangkan sikap terbuka terhadap keragaman budaya serta 
agama lain. Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang membuktikan implementasi kegiatan keagaman 
dapat berpengaruh pada pembentukan karakter religius dan peningkatan semangat beribadah[23]. 

4. Doa Pagi Bergiliran 
Kegiatan doa pagi yang dilaksanakan secara bergiliran oleh siswa dari berbagai agama merupakan salah 

satu rutinitas penting di SD Islam Al-Chusnaini. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk memimpin doa 
sesuai dengan keyakinan masing-masing sebelum memulai proses belajar. Kegiatan ini tidak hanya menjadi 
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praktik ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai media pembelajaran toleransi yang mengajarkan siswa untuk 
menerima perbedaan dengan sikap terbuka. Aktivitas keagamaan melalui doa bersama yang inklusif ini, siswa 
diajak untuk mensyukuri nikmat kehidupan dan mengawali hari dengan penuh harapan, sekaligus belajar 
menghormati keyakinan teman-teman sekelasnya. 

Aktivitas keagamaan dalam menguatkan dimensi kebhinekaan global profil pelajar Pancasila dalam 
penelitian ini ditunjukkan pada sikap mengenal dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural 
dalam berinteraksi dengan sesama, dan refleksi, serta tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan 
[24].  

Temuan penelitian ini, menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan melalui kegiatan doa pagi bergiliran tidak 
hanya membentuk karakter religius siswa, tetapi juga menjadi sarana menguatkan nilai-nilai karakter 
kebhinekaan global, yaitu dengan membiasakan diri untuk memulai kegiatan dengan doa dan dzikir, siswa 
belajar memahami pentingnya toleransi, kedamaian serta penghargaan terhadap perbedaan. 

5. Merayakan Hari Besar Keagamaan 
Upaya sekolah menguatkan karakter kebhinekaan global dengan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

keberagaman agama dan budaya di Indonesia, guru SD Islam Al-Chusnaini mengadakan berbagai kegiatan 
edukatif yang mengenalkan hari besar keagamaan. Hasil observasi nampak menguatkan karakter kebhinekaan 
global melalui kegiatan peringatan 1 Muharram sebagaimana gambar di bawah ini. 

 
 

Gambar 5. Kegiatan Peringatan 1 Muharram 

Gambar di atas menggambarkan suasana peringatan hari besar Islam 1 Muharram, bertepatan dengan 
momen Maulid Nabi Muhammad saw. menunjukkan bahwa tampak para siswa duduk bersaf mengenakan 
busana muslim putih, sebagian membacakan sholawat dan kitab suci Al-Qur'an dengan penuh kekhidmatan. 
Kegiatan ini bukan hanya menjadi ajang perayaan seremonial, tetapi juga sebagai sarana edukatif dalam 
mempererat semangat ukhuwah Islamiyah, cinta Rasul, serta memperkuat nilai moral siswa melalui kisah- 
kisah teladan Nabi Muhammad SAW. 

Kegiatan tersebut di atas mencerminkan penguatan karakter siswa dimensi kebhinekaan global. Karakter 
kebhinekaan global merupakan kemampuan untuk menerima, menghargai, dan berinteraksi dengan seseorang 
memiliki latar belakang budaya, agama, dan ras yang berbeda [25]. 

Temuan hasil penelitian ini menujukkan bawa kegiatan peringatan 1 Muharram, siswa dilatih untuk 
menghargai warisan nilai-nilai Islam yang universal seperti kasih sayang, toleransi, dan perdamaian. Melalui 
kegiatan ini, siswa tidak hanya dikenalkan pada ritual keagamaan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk jati 
diri sebagai pelajar yang religius dan terbuka terhadap keberagaman dunia global. Selain itu, sekolah juga 
mengadakan peringatan hari besar Islam lainnya seperti; hari raya idhul adha, ira mi’raj, dan maulid nabi. 
Kegiatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya mengenal perbedaan secara sekilas, tetapi juga menyadari 
kesamaan nilai-nilai kebaikan yang diajarkan oleh semua agama. 

Penguatan P5 melalui aktivitas keagamaan pada penelitian ini berfokus pada dimensi berkebhinekaan 
global yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan, menciptakan budaya baru yang positif, konsisten 
dengan luhur serta menjadikan siswa berakhlak mulia dan dapat menghargai perbedaan yang ada pada setiap 
siswa [26]. 

Melalui aktivitas-aktivitas keagamaan di atas, siswa diajak untuk mengapresiasi dan menghormati tradisi 
serta keyakinan yang berbeda, sehingga mampu membangun sikap terbuka dan empati. Kegiatan ini 
memperkuat Profil Pelajar Pancasila dalam hal penghargaan terhadap keberagaman agama dan budaya di 
tingkat nasional maupun global. 

6. Proyek Kreatif Membuat Poster Toleransi dan Persaudaraan 
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Sebagai wujud penguatan nilai-nilai karakter kebhinekaan global, SD Islam Al-Chusnaini menyelenggarakan 

kegiatan membuat poster bertema persaudaraan dan hidup rukun antar umat beragama sebagaimana hasil 
observasi berikut: 

Gambar 6. Kegiatan Membuat Poster Bertemakan Toleransi dan Persaudaraan 

Kegiatan membuat poster dilaksanakan dalam kelompok kecil, di mana siswa dapat berkolaborasi, 
berdiskusi, dan menuangkan gagasan mereka dalam bentuk karya seni yang mengandung pesan damai dan 
kebersamaan. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian tentang strategi penguatan karakter kebhinekaan global melalui 
bekerja sama, dan gelar karya proyek penguatan profil pelajar Pancasila[27]. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan siswa membuat poster toleransi dan persaudaraan 
tidak hanya melatih kreativitas dan kerja sama antar siswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai kasih sayang, 
persaudaraan, dan perdamaian. Melalui ekspresi visual, siswa belajar bagaimana menyampaikan pesan 
toleransi secara efektif kepada orang lain. Hal ini sekaligus memperkokoh dimensi kebhinekaan global dalam 
Profil Pelajar Pancasila, di mana siswa diajak untuk aktif mempromosikan harmoni sosial dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, SD Islam Al-Chusnaini secara konsisten 
mengimplementasikan berbagai aktivitas keagamaan yang mendukung penguatan dimensi kebhinekaan global 
dalam Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang tidak hanya sebagai rutinitas, namun 
sebagai sarana pembentukan karakter kebhinekaan global, internalisasi nilai-nilai religius, toleransi, dan 
penghargaan terhadap keberagaman. 

Secara keseluruhan, SD Islam Al-Chusnaini telah menunjukkan komitmen nyata dalam memperkuat Profil 
Pelajar Pancasila khususnya dimensi kebhinekaan global. Kegiatan-kegiatan yang terintegrasi dalam 
pembelajaran dan budaya sekolah mencerminkan pendekatan holistik yang tidak hanya menekankan pada 
pemahaman kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan tindakan yang mencerminkan karakter 
pelajar Indonesia yang terbuka, inklusif, dan siap hidup berdampingan dalam masyarakat global yang 
majemuk. 

 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas keagamaan untuk membantu 

penguatan profil pelajar Pancasila secara nyata mendukung pembentukan karakter kebhinekaan global peserta didik. 

Sekolah secara konsisten menerapkan berbagai upaya pembiasaan aktivitas keagamaan yang tidak hanya 

memperkenalkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga menanamkannya dalam tindakan nyata seperti saling menghormati 

dalam keberagaman, berempati, dan aktif dalam kegiatan sosial lintas agama, seperti doa pagi lintas agama, dan 

perayaan hari besar keagamaan. Aktivitas keagaman tersebut terbukti dapat membantu siswa dibentuk menjadi pribadi 

yang menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi semangat kebersamaan. Pendekatan berbasis kebiasaan aktivitas 

keagamaan sangat efektif dalam membentuk karakter pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa, dan berorientasi pada 

kebhinekaan global. 
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